PUTUSAN
Nomor 0838/Pdt.G/2016/PA. Tbh

a1 Gl A sy
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUMANAN YANG MAHA ESA

Pangadilan Agama Tembilahan yang memeriksa dan mengadili perkara
lertenty  pada  tingkat pertama  dalam persidangan Hakim  Majelis telah
menjatubkan putusan sebagal berkut dalam perkara Ceral Gugat antara .

wour 34 tahun, agama islam, pendidikan S0,
pekedaan by Rumah Tanggs, tempat tingoal di Parit
Bintang Beralih RT 005 RW. 003 Desa Sungal Gantang
Kecamatan Kempas Kabupaten indragin Hilic, sebagai
"Penggugat’,

melawan
umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan S0, pekerjaan
Wiraswasta, tempat tinggal Parit Bintang Beralth RT 005
RW. 003 Desa Sungal Gantang Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai " Tergugat”,

Pengaditan Agama tersebut |

Telah membaca dan mempelajart barkas perkara,

Tetah mandengar keterangan Panggugat serta memenksa bukti surat dan

saksi-saksl di parsidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 21 September
2018 yang telah terdaftar o Kepaniteraan Pangaditan Agama Temtilahan Nomor
0538/Pdt G/2010/PA Thh, tanggal 21 September 2016 mengemukakan hal-hal
sebaga berkut |
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah susmi-istri sah, menikah pads

tanggal 06 Oktober 2014 di hadapan Pegawal Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin Hilir, sebagaimana
Buku Kutipan Akita Nikah Nomoeo - 205/13/X2014, tertanggal 08 Oktober
2014, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan tersebut.
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknys suami st (ba'de dukhul), belum dikarunia
anak;

3. Bahwa selama dalam Katan pemikahan tersebut Penggugst dengan
Tergugat hidup bersama sebagal suamiistr, bertempat tinggal di rumah
Fanggugat di Part Bintang Beralih hingga bepisan,

4, Bahwa sejak bulan Januar tahun 2016 kehidupan rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagl karena sering
tenadi perselisihan dan penengkaran, yang penyebabnya adalah .

n. Tergugal suka berkata-knta yang kasar dan sering memuokul Penggugat
apabila terjadi pertengkaran waldupun hanya disebabkan oleh persoalan.
persosinn keci,

b. Tergugat sering marah-marah kepada Penggugat dan anak kandung
Penggugat,

5. Bahwa puncak perselsihan dan pedengkaran Penggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan Agustus tahun 2018, Penggugat mengusir Tergugat pada
alamat sebagamana tersebut diatas sehingga sampal sekarang ini telah
berpisah tempat tinggal selama lebih kurang 1 bulan, selama berpisah
tersebut antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan rukun
kemball, akan tetapi tidak berhasi,

6. Bahwa berdasarkan faktafokta tersebut distas, keadaan rumah langga
Panggugat dengan Targugat tidak mungkin dipersatukan lagl dan Penggugat
tidak sanggup lagl untuk meneruskan hidup berumah tangga dengan
Tergugat,

7. Bahwa Panggugat sanggup membayar biaya perkara Ini sesual dengan
ketentuan yang berlaku;

Berdasarkan alasan/dahl-dalll tersebut di atas, Penggugat mohon agar
Ketua Pengaditan Agama Tembilahan Cq. Majelis Hakim yang telah ditetapkan,
agar segera memerksa dan mengadili perkara inl, selanjutnya menjatuhkan
putusan sebagal berkut
PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat:
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2. Menjatuhkan talak saty ba'n shughro Terguoat
terhadap Penggugat

3. Apabila gugatan saya inl diputus dikabulkan mohon memenntahkan Paniters
Pengadilan Agama Tembilahan untuk menginmkan salinan putusan tersebut
yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Kantor Urusan Agama
Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat sera tempat telah
dilaksanakannya permikahan tersebut,

4, Membebankan biaya perkara menurgt hukum,

SUBSIDAIR |

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinya,

Bahwa pada hart persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat hadir
sendinl di persidangan, akan tetapi Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh
orang lain sebagal wakil atau kuasanys, meskipun menurut relaas panggilan
Nomar 0538/Pdt GRR016/PA Thh tanggal 29 September 2016, tanggal 07 Oktober
2016 Tergugat telsh dipanggll secara resmi dan patut, sedangkan tidak
hadicannya tersebut tanpa alasan yang sah.

Bahwis Majelis Hakim telah berusaha mendamakan dengan cara
menasihatl Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembali dengan Terguget
sebagal suami ister, namun tidak berhasi;

Bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan, maka mediasi
sebagaimans dismanatkan oleh Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2018 jo. Pasal 154 R Bg tidak dapat dilaksanakan, begitu jugs
ketarangan Tergugat tidak dapat didengar di persidangan;

Bahwa pemeriksasn perkara inl dilanjutken dengan membacakan surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat telah mengajukan
bBukti surat berupa
« Fotokopt Buku Kutipsn Akts Niksh Nomor 208/13(X/2014, yang aslinys

dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kempas, Kabupaten
Indragirt Hilir, tenggal 06 Oktober 2014, lalu Majells memernksa buktl surat
tersabut dan mencocokkan dengan ashinga termyata cocok, telah bermeternn
cukup kemudian oleh Ketua Majeis diber tanda P

Bahwa disamping bukti surat, Penggugat jugs mangajukan bukti saksi
saksi sebagai bedkut |
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1. umur 32 tahun, agema Islam, pendidikan S0
pekerjaan | bu wmah tangga, bertempat tinggal di Part Bintang Baraleh.
RT.08. RW.03, Desa Sel Gantang, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin
Hilir, di bawah sumpahnyas memberikan keterangan sebagal berkut |

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagal tetangga
Panggugat sejak 3 tahun yang lalu;

Bahwa Penggugst dengan Tergugat adalah suami-isten yang sah
menikeh pada tahun 2014, setelah menikah Panggugat dan Tergugat
bertempat tinggal di rumah Pengguget di Parit Bintang Beralih hingga
berpisah,

- Bahwa rumah tanggs Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan

harmonis sebagaimana layaknys susmi isten, belum dikarunial anak,
Bahwa sejak bulan Januari tahun 20168 keadaan rumah tangga Penggugit
dengan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagl karena senng
tenadi parsalisihan dan pertengkaran,
Bahwa perselishan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan Tergugst suka berkata-kata kasar dan pemah memukul
Penggugat ketika terjadi pertengkaran dan Tergugat serng marah-marah
kepada anak Penggugat,

. Bahwa saksi sedng melihat dan mendengar sendin Penggugat dan
Tergugat bertengkar bahkan saksi pemah melihat Panggugat lar ke
datam rumah sambil berkats minta tolong,

PBahwa saksi pernah melihat bekas pukulan Terguget di bagian muks
Penggugat dan ketika saksi bertanya Penggugat mengatakan dipukul oleh
Tergugat,

. Bahwa hingga sekarang ini antare Penggugat dengan Tergugat sudah
barpisah tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan Tergugat yang
meninggalkan Penggugal.

. Bahwa antara Panggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk rukun
kismball, akan tetap) tidak bermhasil;

2 , umur 20 tehun, agama islam, pendidikan SD,
pekerasn Tbu rumah tangge, bertempat tinggal di Parit Bintang Baraleh.
RT.05 RW 03 Desa Sel Gantang, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin
Milir, di bawah sumpahnys memberikan keterangan setagal berkut -
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Bahwa saksi mangenal Panggugat dan Tergugat karena sebagal tetangga
Panggugat sepak 3 tahun yang Iy,

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suamiisterl yang sah
menikah pada tahun 2014, setelah menikah Pengguget dan Tergugat
bertempat tinggal d rumah Penggugat di Parit Bintang Beralih hingga
berpisah;

-~ Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami isten, belum dikarunial anak,

«  Bahwa sejak bulan Januar tahun 2016 keadaan rumah tangga Penggugat
dangan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagl kirens sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran,

- Bahwa perselisihan dan perengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan Tergugat suka berkata-kata kasar dan permah memukul
Penggugat ketika teradi pertengkaran dan Tergugat sering marah-marah
kepada anak Penggugat.

~ Bahwa saksi pemah maelihat bekas pukulan Tergugat di bagian muka
Penggugat dan ketiks saksi bertanya Penggugat mengatakan dipukul oleh
Tergugat,

Bahwa hingge sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 2 bulan Tergugat yang
meninggalkan Penggugat;
~  Bahwa antara Pengguget dengan Tergugat sudah diupayakan untuk rukun
kemball, akan tetap! tdak berhast
Bahwa Penggugat selanjutnys maenyatakan tidak akan mengajukan
sesuatu apapun dalam perkara int dan telah menyampalkan kesimpulannya yang
pada pokoknya tetap sebagaimana surat gugatannys serta memohon peckan int
segers diputuskan,

Bahwa untuk mempersingkat uralan putusan ini, Majelis cukup menunjuk
hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara,

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimans yang telah diursikan tesebut di atas,
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Menimbang, bahwa sesuai pasal 145 RBg jo. pasal 26 Peraturan
Pamerintah Nomor § Tahun 1975, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil
SOCAB resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, terhadap panggilan
mans Penggugat secara in person telah hadir dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagal wakil atau
kuasanya tanpa alasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tidak melawan
hukum. Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan gugatan
Penggugat dapat diputus dengan verstek;
Menimbang, bahwa pertamadama harus dipartimbangkan adalah tentang
hubungan hukurm, maka berdasarkan bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), ternyata
adalah akts otentik, terbuktl bahwa Penggugatl dengan Tergugat adalah suami-
istri yang sah, menikah pada tanggal 08 Oktober 2014, dengan demikian
Penggugat adalah orang yang berkepentingan dan patut menjadi pihak-pihak
dalary parkars in
Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir dalam persidangan,
maka Majelis Hakim tidak dapat melakukan upaya perdamaian sebagaimana
dikehendaki oleh pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989
yang telah diubaty untuk kedus kalinya dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun
| 2000, pasal 154 R.Bg dan pasal 131 Kompilasi Mukum Islam serta Peraturan
Mahkamah Agung R Nomor 1 Tahun 206, namun demikian Majelis Hakim
sudah berupaya secara maksimal menasihati Panggugatl agar bersabar dan
rukun kembal untuk membina rumah tangganys dengan Tergugat tetapl tidak
barhasi, maka pemenksaan parkara dilanjutkan dengan pembacesn  surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat,
Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugat sering terad) parselisihan dan
pantangkaran yang disebabkan |
a Tergugal suka berkatakata yang kasar dan sering memukyl Penggugat
apabils terudi pertengkaran walaupun hanya disebabkan oleh persoalan-
persoalan kec,

b, Tergugat serng marah-marah kepada Penggugat dan anak  kandung
Panggugat:
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Menimbang. babwa untuk menguatkan dalil gugatannys, Penggugat telan
mangajukan bukti surat { P ) dan 2 (dus) orang saksi, terhadap bukti-bukti mana
Majelis Hakim akan mempertimbangkan berkut ini,

Menimbang, bahwa bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalah sebags
condition sine quanon, telah dipertimbangkan lebih dahuiu dalam perkara ini,
sehingga tidak periu divlang lagl;

Menimbang, bahwa bukti 2 (dua) orang seksi, temyata keduanya adalah
orang-orang dekat dengan Penggugat sehingga patut diyakini bahwa kedua saksi
tersebut mengetahul keadasn rumah tangga Penggugst dengan Tergugat
Karananys kesaksian saksi-saks! tersebul dapat diperimbangkan dan talah
sesunl dengan ketentusn pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1988
yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tatun
2009,

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut telah memberikan keterangan
dibawah sumpahnya dipersidangan yang pada pokoknya menerangkan bahwa
keadaan rumah tanggs Penggugat dengan Tergugat tidak rukun dan harmonis
Iagl karena telah sering teradi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
Tergugat suka berkata-kata kasar dan permah memukul Penggugat ketika ternadi
pertengkaran dan Tergugat sering marah-marah kepada anak Penggugat:

Manimbang, bahwa dari gugatan Penggugat, yang didukung bukti P dan 2
(dua) orang saksl sebagaimana diperttimbangkan diatas, Majelis Hakim telsh
dapat manamukan fakta-fakta sebagal berikut

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-str yang sah, manikah
pada tanggat 08 Oklober 2014 dan belum dikaruniai anak;

«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus yang disebabkan Tergugat suka berkata-
kata yang kasar dan sering memukul Penggugat apabila teradi pertengkaran
dan Tergugat sering marah-marah kepada anak kandung Penggugat;

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang int sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan lamanya,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan agar rukun
kemball sebagal suami-ista, akan tetapl tidak bernasil:

Menimbang, banwa berdasarkan fakia-fakia tersebut o atas, Majelis
betpendapal bahwa dalibdail dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
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kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
lelah dipandang sampai pada kondisi pecah (broken marriage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada harapan akan hidup rukun lag dalam
membina rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 3§ ayat (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangge Penggugat dengan Tergugat
dapat dilihat dari fakta di mana telah terjadi partengkaran dan perselisihan antara
Panggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah tempat tinggal (Scheiding
van tafel end bed) selama 1 bulan serta upaya damai yang dilakukan oleh
Majolis Hakim selama pameriksaan porkara ini, tidak berhasil, Hal ini adalah
merupakan indikasi bahwae antara Penggugat dengan Tergugat sangal suli
untuk disatukan sera tidak ada lagl harapan akan hidup rukun dalam membina
rumah tangga:

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat  dengan
Tergugat telah  sampal  pada  kondisi pecah, maka dengan tidak
mempartimbangkan lagh dart pihak mana datangnya penyebab persalisihan dan
pertengkaran a quo, pada kondisi mana diyaakini sudah sangat sulit untuk dapat
mewujudkan tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga atau rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874) dan  atau keluarga yang sakinah,
penuh mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi Mukum Islam);

Menimbang, bahwa meskipun percermian adalah perbuatan yang dibenc
Allah SWT., akan tetapi mempertahanken parkawinan dengan Kondini tersatnd
diatas patut didugs akan lebih mendatangkan mafsadat (keburukan) dan pada
masiahat (kebaikan), diantaranya penderntaan batin yang bekepanjangan bagl
kedua belah pihak, padahal menolak keburukan harus didahulukan danpada
mangharap kebaikan, sebagaimana kaedah ushul figh yang terdapat dalam Kitab
AbAsbat Wan Nazhoir, hal, 62 yang berbunyi

GSW‘ W P e Sucbialla 'y
Artinya © Manolak kemudharatan (keburukan) lebin diutamakan danpade meraih
kemasiahatan (kebalkan) ,
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Menimbang. bahwa selanjuinys juga Majelis Hakim peru  untuk
mengetengahkan dalil syar't yang termaktub dalam kitabr Ghoyaetul Marom yang
Majelis Hakim ambil sebagal pendapat Majehs dalam memutus perkars inl yakni:

Aille ot agles 3la g g 5l A g M1 A0k ) i SN )
Artinga . DI waktu isten setelah memuncak kebenciannya terhadep suami, of
saal itulah Makim diperkenankan menjatubkan talaknys suami dengan

talak satu”,

Menimbang, bahwas berdasarkan pertimbangan-pertimbanghan tersebut
diatas, Majelis Hakim berkesimpulan gugatan Penggugat untuk berceral dengan
Tergugat telah memenutil alasan yang cukup sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 18 hurut 1 ) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf
(f ) Kompitasi Hokum Isiam, oleh karena itu sesual ketentuan pasal 76 ayat (1)
Undang-Undang Nomaor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya
dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka oleh karenanys gugatan
Panggugat sudah sepatutnys untuk dikabulkan,

Menimbang, babwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, dan dengan mengingat ketentuan pasal 119 ayat ( 2 ) huruf ¢ Kompilasi
Hukum Islam gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan Talak
Satu Ba'in Sughra Terguget terhadap Penggugat,

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 84 ayat (1) dan (2)
Undang-undang Nomaor 7 Tahun 1980 tentang Pengaditan Agama, yang telah
diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tabun 2000,
Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Tembiiahan
untuk menginmkan salinan putusan inl kepada Pegawal Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama yang wilayahnya maliputi tempat tinggal Penggugat dan Tergugat
dan Kepada Pegawal Pancatat Nikah Kantor Urusan Agama tempat perkawinan
Pengguget dan Tergugat dilangsungkan untuk  dicatat dalam  daftar  yang
disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayst (1) Undang Undang Nomor
7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2008, maka semus biaya perkara inl dibebankan kepada
Penggugat untuk membayarmys;
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Memaparhatikan, segala ketentuan hukum dan paraturan  parundang-
undangan yang berlaku sera dali-dalil syar's yang berkaitan dengan perkam ini,

MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir,

Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek,

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat
terhadap Panggugat

4. Memenntahkan Panttera  Pangaditan  Agama Tembilahan  untuk
menginmkan salinan Putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetag
kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin

Hilie, untuk dicatat pada daftar yang telah disediakan untuk itu

5. Membebankan kepada Penggugat untuk  membayar biaya parkara
sojumiah Rp. 706.000 - (tujuh ratus ensm ribu ruplah),

Domikian putusan inl dyatubkan berdasarkan musyawarah Majells Hakim
Pengaditan Agama Tembilahan pada hart Rabu tanggal 18 Oktober 2016 Masehi
baertepatan dengan tanggal 18 Muharram 1438 H, oleh kami RIDWAN HARAHAP,
S H. sebagai Hakim Ketus Majels serta RIKI DERMAWAN, § H.|. dan FATHUR
RIZQI, S H.I. masing-masing sebagal Hakim Anggota, Putusan mana pada harl
ftu juga diucapkan oleh Ketus Majelis dalam sidang terbuka untuk umum yang
didampingl oleh Hakim-hakim Anggota tersebut, dengan MUSLIM, 5Ag, MH
sebagai Pantera Pengganti serta dihadini oleh Panggugat tanpa hadimya

Tergugat;
Al s

M'%‘,& Ketua Majelis,

TOIA \

.o‘lul 4

RIGWAN HARAHAP, 8 H,
Hakim-Anggots, Hakim Anggora,
P Ialfuadieg
RIKI DERMAWAN, §.H.1, FATHUR RIZQI, S. K.,
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Panitera gganti,

- W —"

MUSLIM, S.Ag., M.H.

Rincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran; = Rp. 30.000,-
Biaya Proses; Rp.  50.000,-
Biaya Panggilan; = Rp. 615.000-
Biaya Redaksi; = Rp. 5.000.-
Biaya Meterai, = Rp. 6.000,-
Jumlah = Rp 706.000, -
(tujuh ratus enam ribu rupiah).
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